BAB IV

PENDAPAT ULAMA KECAMATAN MARABAHAN TERHADAP
LAFAZH IJAB KABUL DALAM PERNIKAHAN

A. Gambaran Umum Kota Marabahan

Marabahan adalah ibu kota dari Kabupaten dari Barito Kuala adalah salah
satu Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan, beribukota Marabahan. Barito
Kuala berbatasan pada sebelah utara dengan Kabupaten Tapin dan Kabupaten Hulu
Sungai Utara, sebelah timur berbatasan dengan Kota Banjarmasin dan Kota Banjar,
sedangkan sebelah selatan dibatasi dengan Laut Jawa, sedangkan sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Kapuas yang merupakan salah satu kabupaten di
Kalimantan Tengah. Letak astronomis Kabupaten Barito Kuala berada pada
114°20°50” - 114°50°18” Bujur Timur dan 2°29°50” - 3°30°18” Lintang Selatan.!®’

Luas wilayah Kabupaten Barito Kuala adalah 2.996,96 Km?atau 7,99 persen
dari luas propinsi Kalimantan Selatan. Kabupaten Barito Kuala ini meliputi 17
kecamatan, dengan Kecamatan Kuripan menjadi kecamatan terluas yang memiliki
luas 343,5 Km? (11,46%), sedangkan Kecamatan Wanaraya adalah wilayah
kecamatan yang paling kecil dengan luas 37,50 Km? (1,25%).

Dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 4.1. Rincian Luas Wilayah Kabupaten Barito Kuala

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (Km?)
1 Tabunganen Tabunganen Kecil 240,00
Tamban Purwosari 164.30

137 Badan Pusat Statistik Barito Kuala, Kabupaten Barito Kuala Dalam Angka (Barito
Kuala Regency in Figures) 2019 (Barito Kuala: CV Karya Bintang Muslim, 2019), h. 3.
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No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (Km?)
3 Mekarsari Tamban Raya 143,50
4 Anjir Pasar Anjir Pasar Kota | 126,00
5 Anjir Muara Anjir Muara Kota 116,75
6 Alalak Handil Bakti 107,35
7 Mandasatana Puntik Luar 136,00
8 Jejangkit Jejangkit Pasar 203,00
9 Belawang Belawang 80,25
10 Wanaraya Kolam Kiri 37,50
11 Barambai Barambai 183,00
12 Rantau Badauh Sungai Gampa 261,81
13 Cerbon Bantuil 206,00
14 Bakumpai Lepasan 261,00
15 Marabahan Marabahan Kota 221,00
16 Tabukan Teluk Tamba 166,00
17 Kuripan Rimbun Tulang 343,50

Barito Kuala-Marabahan (LUAS) 2.996,96

Dalam diagram dapat dilihat sebaran luas masing-masing kecamatan,

sebagai berikut:

= Tabunganen
Alalak
= Barambai

= Tabukan

Luas Kecamatan (Km2)

= Tamban

= Mandasatana = Jejangkit

= Rantau Badauh = Cerbon

Kuripan

Mekarsari

= Anjir Pasar
= Belawang

= Bakumpai

= Anjir Muara
= Wanaraya

Marabahan
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Pada Kecamatan Marabahan, sebagai lokasi penelitian penulis, memiliki 9

Desa yang total luas wilayahnya adalah 221 km2. Rinciannya sebagaimana table

berikut ini.
Tabel 4.1.
Tabel Luas Daerah Kecamatan Marabahan
No. Kelurahan/Desa Luas Persentasi terhadap
luas kecamatan

1 Bagus 10,50 4,75
2 Baliuk 5,00 2,26
3 Penghulu 7,5 3,39
4 Marabahan Kota 20,00 9,05
5 Ulu Benteng 82,00 37,10
6 Antar Baru 24,19 1094
7 Antar Raya 28,86 13,06
8 Antar Jaya 28,00 12,67
9 Sido Makmur 7,00 3,18
10 Karya Maju 7,95 3,60
MARABAHAN 221,00 100

Sumber: BPS Barito Kuala. Kecamatan Marabahan dalam Angka 2019

Kecamatan Marabahan, memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut:

1. Utara berbatasan dengan Kecamatan Tabukan
2. Selatan berbatasan dengan Kematan Cerbon
3. Timur berbatasan dengan Kecamatan Bakumpai

4. Barat berbatasan dengan Kecamatan Barambai

Pada tahun 2019, data BPS Kabupaten Barito Kuala, menyebutkan bahwa

ada 132 pernikahan, dan ada 42 perceraian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

table berikut ini.

114




Tabel 4.2

Data Pernikahan di Setiap Bulan di Kecamatan Marabahan Tahun 2018

No. Kelurahan/Desa Pernikahan
1 Bagus 10
2 Baliuk 3
3 Penghulu
4 Marabahan Kota 53
5 Ulu Benteng 35
6 Antar Baru 2
7 Antar Raya 1
8 Antar Jaya 5
9 Sido Makmur 3
10 Karya Maju 9

MARABAHAN 132
Tabel 4.3

Jumlah Pernikahan dan Perceraian di Kecamatan Marabahan

No. Kelurahan/Desa Pernikahan Perceraian
1 Januari 14 4
2 Februari 7
3 Maret 3
4 April 13 2
5 Mei 14 6
6 Juni 3
7 Juli 2
8 Agustus 19 4
9 September 10 3
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No. Kelurahan/Desa Pernikahan Perceraian

10 Oktober 14

11 November 10 4

12 Desember 11 2
TOTAL 132 42

Dari jumlah penduduk, pada data statistik tahun 2019 ini, Kabupaten Barito

Kuala memiliki sebaran jumlah penduduk sebagai berikut:

1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk Kecamatan Marabahan proyeksi penduduk tahun 2018
sebanyak 21.846 jiwa yang terdiri atas 10.907 jiwa penduduk laki-laki dan
10.939 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2010, penduduk mengalami pertumbuhan sebesar 2.18 persen.

Kepadatan penduduk di Kecamatan Marabahan tahun 2018 mencapai
221 jiwa/km2. Kepadatan Penduduk di 10 desa/kelurahan cukup beragam
dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kelurahan Marabahan Kota
dengan kepadatan sebesar 385,40 jiwa/km2 diikuti oleh Desa Baliuk yaitu
sebesar 118,20jiwa/km2 dan terendah di Desa Antar Raya sebesar

24,05jiwa/Km?.138

138 Badan Pusat Statistik Kabupaten Barito Kuala, Kabupaten Barito Kuala Dalam Angka

2019 (Barito Kuala Regency in Figures 2019) (Barito Kuala: BPS Barito Kuala, 2019), h. 47.
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Tabel. 4.2. Jumlah Penduduk Barito Kuala Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin (Dalam Ribuan)
No. | Desa/Kelurahan
Laki_laki Perempuan Jumlah
1 Bagus 476 530 1.006
2 Baliuk 275 316 591
3 Penghulu 255 263 518
4 | Marabahan Kota 3.802 3.906 7.708
5 Ulu Benteng 4.192 4.088 8.280
6 Antar Baru 413 427 840
7 Antar Raya 350 344 694
8 Antar Jaya 447 408 855
9 Sido Makmur 388 365 753
10 Karya Maju 309 292 601
JUMLAH 10.907 10.939 21.846

Sumber: BPS Barito Kuala, Barito Kuala Dalam Angka 2019%°

B. Pendapat Ulama Kota Marabahan Tentang Lafazh Qabul dalam

Pernikahan

Di Keccamatan Marabahan, pada tahun 2018 terjadi pernikahan sebanyak
132 kali. Jumlah ini lebih banyak dari jumlah perceraian yang terdaftar di
Pengadilan Agama Marabahan. Dari data pernikahan tersebut, ada pernikahan yang
dilakukan oleh PPN KUA Kecamatan Marabahan dan ada pula yang dilakukan oleh
penghulu kampung/tuan guru yang mewakili dari wali nikah mempelai perempuan.
Dalam hal ini, ijab kabul dalam pernikahan terdapat beberapa jenis, yang semuanya

dipakai dan dianggap sudah sesuai dengan hukum fikih.

139 Ibid., h. 137.
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Meskipun demikian, dari 35 ulama yang penulis wawancarai ada yang
berpendapat bahwa lafazh Kabul yang diucapkan oleh mempelai laki-laki atau yang
mewakilinya memiliki cacat hukum yang berpotensi menyebabkan tidak sahnya
ijab Kabul tersebut, apabila ada ketidaksinkronan antara ijab dan Kabul.

Sebagaimana wawancara penulis dengan K.H. Asqalani, Lc:

“Akad nikah adalah salah satu rukun nikah yang wajib dipenuhi apabila
tidak dipenuhi sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan untuk keabsahan
sebuah akad, maka pernikahan yang dilakukan dianggap tidak sah”%°

Demikian pula dikuatkan dengan pernyataan Pahruddin, S.Ag, yang

menyatakan bahwa:

“Akad nikah adalah puncak dari suatu proses pernikahan. Sering kali, dalam
ijab Kabul terjadi pengulangan, karena dianggap tidak sah oleh saksi-saksi
atau bahkan oleh penghulu itu sendiri. Entah karena gerogi atau karena
memang memiliki pandangan yang berbeda dalam persoalan fikih akad
nikah. Misalkan saja, si wali atau penghulu yang menjadi wakilnya,
mengijabkan: Aku nikahkan engkau dengan fulanah binti wali, dengan
mahar seperangkat alat sholat dibayar tunai. Sebagaian pendapat fikih ada
yang membolehkan dengan Kabul: Saya terima nikah dan kawinnya
Fulanah binti Wali dengan mahar tersebut (tanpa menyebutkan tunai dan
tidak menyebutkan berupa apa mahar yang akan dibayarkan). Hal ini juga
menjadi polemic tersendiri, yang sering kali, mempelai laki-laki harus
mengulanginya beberapa kali karena dianggap tidak sah oleh dua orang
saksi, padahal penghulu tidak mempersoalkannya. Menurut fikih, termasuk
di risalah-risalah amaliah yang beredar di masyarakat, lafazh Kabul, boleh
dengan: Aku terima nikah dan kawinnya Fulanah binti Wali dengan mahar
yang telah disebutkan (_sSie e leass i 5 lealS culd?)14t

140 Wawancara dengan K.H.Asqalani, Lc, tanggal 21 Maret 2020.

141 Wawancara dengan Parhanuddin, S.Ag, tanggal 21 Maret 2020. Demikian juga
diungkapkan dalam wawancara dengan Mirsani Aini, S.H.I., Mustikawati, S.Ag, Drs. Nahruddin,
M.H.I., Bahruni Rusba BA., M. Ridwan, M.Pd., Abdul Kadar, S.Pd.I., Yuhyil Husna, S.Ag, Asy’ari,
S.Pd., Afrizat Indi, Supriyadi Busyra, dan Kafrawi.

118



Dari ulama yang lainnya, tidak mempersoalkan lafazh Kabul yang
diucapkan oleh mempelai laki-laki. Karena masih dianggap sesuai dengan aturan

hukum Islam. Seperti wawancara penulis dengan Rahmadi;

“Di dalam masyarakat (khususnya Kota Marabahan), terjadi perselisihan
pendapat terhadap redaksi ijab dan Kabul dalam akad pernikahan. Pokok
persolannya dalam masalah Kabul yang dipermasalahkan adalah: “aku terima
nikahnya...dst, dan Aku terima menikahi, dst.... %

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh beberapa ulama lainnya. Seperti

yang dikemukan oleh M. Aserani:

“Sebenarnya tidak ada permasalahan besar dalam persoalan ijab Kabul akad
pernikahan, namun terkadang ada celetukan dari sebagian kecil ulama yang juga
diikuti oleh sebagian kecil masyarakat tentang redaksi ijab Kabul yang berbunyi:
Aku terima menikahi fulanah binti fulan dengan mahar.....dst. Menurut mereka
Kabul yang demikianlah yang lebih tepat, karena ijab yang dilakukan oleh wali atau
wakil wali mempelai perempuan adalah Aku nikahkan engkau (si mempelai laki-
laki) dengan putri binti wali dengan mahar....dst. Hal ini diterjemahkan bahwa
yang dinikahkan adalah mempelai laki-laki dengan anak si wali tersebut, sehingga
kabulnya harusnya adalah kalimat nikah atau kawin dari mempelai laki-laki, karena
dia adalah lelakian, maka inya'*® yang mesti mengawini dan menikahi.”*4*

Tidak jauh beberbeda dengan dua ulama tersebut di atas, ulama lain yang
penulis wawancarai, tidak jauh berbeda ketika ditanya tentang pokok masalah

dalam ijab Kabul tersebut.

“Memang di kalangan masyarakat terjadi persoalan dalam akad nikah, namun tidak
terlalu berpengaruh/tidak membuat gaduh hukum yang MUI mesti mengeluarkan
fatwa. Memang semestinya ijab dan Kabul harus bersesuaian redaksinya. Ya,
apabila si wali/penghulu yang menjadi wakil dari wali mempelai perempuan
mengijabkan dengan kalimat: Aku nikahkan anakku (Fulanah binti wali) dengan
engkau dengan ....dst. Mestinya dijawab oleh mempelai laki-laki dengan: Aku
terima nikah dan kawinnya Fulanah binti Wali dengan .....dst. Pada kenyataannya
sering terjadi jawaban Kabul dari mempelai laki-laki dengan kalimat: Aku terima
menikahi dan mengawini anak bapak yang bernama ....dst., padalah yang

142 \Wawancara dengan penghulu Rahmadi, tanggal 23 Maret 2020.
143 Inya (dia: pen)
144 Wawancara dengan H.M. Aserani, tanggal 23 Maret 2020.
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dikawinkan adalah si anak perempuan. Demikian juga sebaliknya apabila redaksi
ijab: Aku nikahkan dan kawinkan engkau (mempelai laki-laki) dengan anakku
(fulanah binti wali) .... Dst. Semestinya si mempelai laki-laki menjawabnya dengan
redaksi: Aku terima menikahi dan mengawini anak bapak (fulanah binti wali)...dst.
Pada kejadian di lapangan, tidak jarang terjadi perbedaan redaksi Kabul yang
diucapkan oleh mempelai laki-laki: Aku terima nikah dan kawinnya fulanah binti
wali ....dst. Padahal yang dinikahkan adalah dirinya dengan si mempelai
perempuan. Menurut saya pribadi, hal tersebut tidak berimbas terhadap keabsahan
pernikahan, karena redaksi mungkin dianggap berbeda dari kajian Bahasa, hamun
maksudnya adalah sama. Simpulan saya, bahwa perbedaan redaksi ijab dan Kabul
tersebut, selama masih dimengerti oleh kedua belah pihak dan jelas maksudnya,
maka tidak masalah.*

Dalam persoalan apakah di masyarakat menggunakan ijab Kabul dengan
Bahasa Arab, Daerah, Indonesia atau selainnya. Para ulama Kota Marabahan

memiliki pengalaman dan pendapat berbeda.

“Dalam proses ijab Kabul, bagi yang mampu berbahasa Arab (misalnya anak
pesantren atau lulusan universitas Islam, atau kemampuan berbahasa Arabnya
didapat dari kursus atau selainnya, maka wajib baginya untuk menggunakan
bahasa Arab untuk ijab dan kabulnya. Persoalan yang terjadi di lapangan adalah
bahwa si wali tidak faham dan mengerti Bahasa Arab, namun (mungkin) saja
mempelai laki-laki memahami gramatikal bahasa Arab dengan baik. Oleh
karena itu tidak bisa dipaksakan ijab Kabul menggunakan Bahasa Arab, atau
ijab dengan Bahasa Indonesia atau daerah setempat, sedangkan Kabul
dilakukan dengan Bahasa Arab. Karena apabila terjadi perbedaan Bahasa dalam
ijab Kabul, dikawatirkan bahwa terjadi potensi ketidakfahaman salah satu pihak
atas ijab Kabul yang dilakukan. Hanya sekedar tahu bahwa yang mereka
lakukan adalah ijab dan Kabul sebuah pernikahan. Oleh karena itu, biasanya
ada masyarakat yang ijab Kabul dengan dua Bahasa. Sering saya temui adalah
ijab Kabul dilakukan dengan Bahasa Indonesia, namun tidak jarang pula ada
yang menggunakan Bahasa Arab, apabila mereka yang berakad memang
mengerti Bahasa Arab.4®

145 Wawancara dengan Salapudin, tanggal 23 Maret 2020. Demikian juga dengan K.H.
Abdul Aziz, K.H. Asmuni Arsad, Drs. K.H. Jahran, KH. Basuni Alamsyah, K.H. Ahmad Jiansi,
Jamhuri, S.Ag., K.H. Husen Akhmad, Ratna Yuliani, S.H.1., Hj. Hilaliyah, H. Hair, M.Ag, Drs. H.
Abdul Muis, dan H. Kafrawi.

146 Wawancara dengan penghulu H. Kafrawi, H. Mirsani Aini, Drs. Bandruddin, tanggal 24
Maret 2020.
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Kembali kepada persoalan, penerjemahan lafazh ijab Kabul yang diambil
dari kitab fikih, apakah sudah dianggap tepat apabila diucapkan dalam Bahasa

Indonesia.

“Penterjemahan lafazh: Qabiltu nikahaha wa tazwijaha fulanah binti wali bi
maharin khatimin hadidin hallan dengan Saya terima nikah dan kawinnya
Fulanah binti Wali dengan mahar sebuah cincin besi dibayar tunai. Saya
berpendapat bahwa alih Bahasa tersebut sudah sesuai dengan tujuan akad, dan
masyarakat sudah faham dengan redaksi Kabul tersebut yang pada pokoknya
adalah si mempelai laki-laki tersebut menerima ijab dari wali atau wakilnya
untuk menikahi atau dinikahkan dengan anak si wali tersebut.'4’

Menurut seluruh responden (39) ulama Kota Marabahan, bahwa meskipun
terjadi perbedaan pendapat tentang lafaz ijab Kabul tersebut, 3 orang penghulu yang
biasa menikahkan mempelai di Kota Marabahan sepakat menyatakan bahwa
mereka tidak menemui ada masyarakat yang mempersoalkannya. Artinya tetap
menganggap sah akad nikah yang dilakukan meskipun redaksi Kabulnya dianggap
tidak seirama dengan redaksi kabulnya.'*® Salapudin lebih ekstrim, menyatakan
bahwa di wilayah Kalimantan Selatan, Indonesia adalah bukan Arab, sehingga
penggunakan lafazh ijab Kabul tidak mesti menggunkan Bahasa Arab, namun harus

melihat kondisi urf yang terjadi di wilayah tersebut.4®

Dari 39 ulama di Kota Marabahan ada 2 orang yang memiliki pendapat
bahwa lafazh yang tidak tepat pada gabul adalah Saya terima menikahi anak bapak
yang bernama Fulanah binti Fulan dengan mahar xxx dibayar tunai, meskipun

dengan alasan bahwa ijab yang disampaikan pada waktu itu adalah saya nikahkan

147 Wawancara dengan Salapuddin, S.Ag, Abdurrahman, S.Ag, tanggal 24 Maret 2020.

148 Wawancara dengan penghulu H. Kafrawi, H. Mirsani Aini, Drs. Bandruddin, tanggal 24
Maret 2020.

149 Wawancara dengan Salapuddin, S.Ag, Abdurrahman, S.Ag, tanggal 24 Maret 2020.
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engkau dengan anakku yang bernama fulanah binti fulan, dengan mas kawin xxx
dibayar tunai. Menurut mereka yang benar adalah ijabnya: Aku nikahkan dan
kawinkan anakku yang bernama fulanah dengan engkau dengan mahar xxx dibayar
tunai. Kemudian Kabul yang benar adalah Aku terima nikah dan kawinnya anak
bapak yang bernama fulanah binti fulan, dengan mahar xxx dibayar tunai. Alasan
mendasar adalah, yang dikawinkan adalah anak perempuan si wali, maka yang
semestinya menjadi objeknya adalah anak perempuan tersebut, sehingga jawaban
Kabul si mempelai perempuan adalah menerima pernikahan dan perkawinan yang
diajukan oleh wali dari mempelai perempuan tersebut. Sedangkan 37 orang lainnya,
tidak mempersoalkannya, karena bagi mereka gabul tersebut telah sama-sama
dimengerti dan menggunakan lafzh nikah dan kawin, sehingga tidak mempengaruhi

keabsahan sebuah akad.

Dalam persoalan ada jeda waktu antara ijab dan Kabul, juga menjadi
persoalan pelik yang sering dihadapi oleh para mempelai laki-laki. Seringkali
mempelai laki-laki terlambat beberapa detik dalam menyambut hentakan tangan
wali atau wakil wali mempelai perempuan dalam ijabnya, diperintahkan untuk
mengulang, sehingga membuat kondisi psikologis mempelai laki-laki kembali
berubah, menyebabkan terkadang pengucapan lafazh Kabul yang sudah dia latih
dan praktikan sebelum akad nikah sesungguhnya tersebut tidak mampu berjalan

dengan baik. Demikian yang diungkapkan oleh para penghulu Kota Marabahan.*>

150 wawancara dengan penghulu H. Kafrawi, H. Mirsani Aini, Drs. Bandruddin, tanggal 24
Maret 2020.
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Dalam wawancara penulis dengan beberapa informan tentang respon
masyarakat terhadap perbedaan ulama Kota Marabahan tentang lafazh gabul

tersebut, menyebutkan bahwa:

“Sebenarnya saya pribadi tidak mempermasalahkannya, namun menjadi
masalah manakala ada beberapa teman-teman saya yang ikut pengajian,
membawa saya untuk berdebat dan berdiskusi masalah tersebut. Akhirnya pada
simpulan masing-masing, tidak mendapatkan jalan keluar. Saya tetap berpendapat
bahwa apa yang sudah diregulasikan oleh pemerintah dan dilakukan oleh para
penghulu selama ini dalam proses ijab kabulnya tidak ada yang salah dan tidak
perlu diperdebatkan. Namun demikian, menurut mereka bahwa hal ini harus
diluruskan, karena tidak semua yang dibuat oleh pemerintah kemudian dianggap
benar. Saya menjawab bahwa semua hal yang tidak diatur dalam fikih secara jelas
dan multitafsir maka untuk menyatukan pendapat, maka diperlukan fatwa. Oleh itu,
semestinya, kalian meminta fatwa kepada MUI Kota Marabahan atau ke MUI
Kabupaten Barito Kuala, atau bahkan ke MUI Provinsi Kalimantan Selatan
tentang hal tersebut. Dengan demikian akan menghilangkan keraguan terhadap
pelaksanaan ijab Kabul yang selama ini terjadi. Agar tidak menjadi keresahan di
masyarakat. "t

Dalam kesempatan lain, juga penulis mewawancarai warga via telepon,
menanyakan tentang bagaimana dampak dari perbedaan pemahaman lafazh gabul

di daerahnya. Warga tersebut menyampaikan:

“Memang ada diskusi-diskusi mengenai hal tersebut, saat duduk di mushola
atau majelis. Namun tidak sampai mengarah kepada ketidakrukunan. Masing-
masing menghargai pendapat yang dikemukakan. Saya sebenarnya mendukung
pendapat yang menyatakan bahwa yang benar adalah lafazh gabul yang beebunyi:
Saya terima menikahi si fulanah binti fulan dengan mahar x, karena bagi saya yang
menikahi kan laki-laki, maka manakala dia diijabkan/dipersilahkan untuk menikahi
mempelai perempuan, maka sudah seharusnya dia menerima untuk menikahi,
bukan menerima pernikahan yang diijabkan oleh wali atau mempelai perempuan
tersebut.”’*5?

151 Wawancara dengan Nur Imamah, warga Marabahan Kota, tanggal 13 November 2020.
152 wawancara dengan Muhammad Sabar, warga Marabahan Kota, tanggal 15 November
2020.

123



C. Analisis

ljab Kabul dengan Bahasa selain Arab, dalam mazhab Syafii, sebagai
mazhab yang paling banyak dianut di Indonesia, juga di Kota Marabahan tentunya,

mempunyai ikhtilaf:
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Dalam penjelasannya Abu al-Husain, menyebutkan bahwa apabila akad

nikah dilakukan dengan menggunakan Bahasa selain Arab (‘ajamiah), - tentu

153 Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-Imrani al-Yamani asy-Syafii, Al-
Bayan Fi Mazhab Al-Imam as-Syafii (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2000), Jilid 9, h. 235. Demikian pula
disampaikan oleh Abu Zakaria Muhyi ad-Diin Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-
Muhazzab (Beirut: Dar al-Fikr, tth), Jilid 16, h. 212.
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dimaknai dalam hal ini, juga Bahasa Indonesia atau Bahasa Banjar tentunya — Abu
Hamid Al-Ghazali menyatakan apabila kedua belah pihak yang berakad memiliki
pengetahuan dan penguasaan gramatikal Bahasa Arab yang baik, maka tidak sah
ijab Kabul yang dilakukan dengan menggunakan Bahasa Ajamiah (dalam hal ini
tidak ada perbedaan pandangan). Apabila keduanya tidak menguasai dengan baik
tentang gramatikal Bahasa Arab, maka apakah sah ijab Kabul yang menggunakan
Bahasa ‘ajamiah? Dalam hal ini terjadi khilaf, ada 2 pendapat dalam mazhab Syafii,
yaitu: Sah akad yang dilakukan seandainya kedua belah pihak tersebut tidak bagus
penguasaannya terhadap Bahasa Arab, pendapat tentang absahnya akad ini diwakili
oleh al-Qadhi Abu Thoyyib.

Menurut Syeikh Abu Ishag, dalam keadaan demikian, maka ada 3 pendapat
fikih dalam mazhab Syafiiah, yaitu: 1) Tidak sah ijab Kabul yang dilakukan dengan
Bahasa Ajamiah, apapun keadaannya. (termasuk meskipun salah satu atau
keduanya tidak faham dengan Bahasa Arab, atau bahkan bila hanya salah satunya),
hal ini didasarkan dengan dalil hadis yang berbunyi: halalkan kemaluan mereka
(nikahilah) para perempuan tersebut dengan menggunakan kalimat Allah. Ulama
yang menyatakan pendapat tersebut menafsirkan bahwa kalimat Allah adalah
menggunakan Bahasa Arab. 2) Apabila kedua belah pihak yang berakad memiliki
penguasaan Bahasa Arab yang bagus, maka tidak sah berakad dengan
menggunakan Bahasa Ajamiah, Apabila kedua belah pihak tersebut tidak bagus
dalam penguasaan Bahasa Arab, maka sah akad nikah yang dilakukan dengan
Bahasa Ajamiah. 3) Sah akad nikah dilakukan dengan bahasa Ajamiah dalam

semua keadaan (baik sama-sama mengerti dengan baik Bahasa Arab, maupun salah
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satunya, apabila tidak faham sama sekali). Apabila salah satunya saya yang
memiliki penguasaan yang baik dalam Bahasa Arab namun tidak faham dengan
Bahasa Ajamiah. Salah satu pihaknya lagi, bagus Bahasa Ajamiahnya namun tidak
faham tentang Bahasa Arab, maka dalam permasalahan ini menurut Abu Ishaq,
bahwa sah akad nikah yang dilakukan dengan Bahasa Ajamiah, namun dengan
syarat bahwa keduanya faham dengan apa yang diucapkan saat itu. Apabila diyakini
salah satu dari mereka tidak faham, maka dihukumkan bahwa akad nikah tersebut
tidak sah.

Demikian juga apabila saksi-saksi yang dihadirkan tidak faham dengan
Bahasa Arab, misalnya saja terjadi majelis akad nikah yang menggunakan Bahasa
Arab (wali/wakilnya dan mempelai laki-laki/wakilnya menguasai Bahasa Arab
dengan baik), namun saksi-saksi yang dihadirkan tidak faham dengan Bahasa Arab
yang digunakan, maka pernikahan tersebut juga dianggap tidak sah. Karena tujuan
penyaksian tersebut adalah faham dan mengerti tentang apa yang diijabkabulkan
oleh kedua belah pihak tersebut.

Penulis mengungkapkan tentang teori ini, guna memberikan bahasan
tentang pendapat yang mempersoalkan tentang alih Bahasa Arab ke Bahasa
Ajamiah (Indonesia) yang sering digunakan dalam ijab Kabul di Kota Marabahan,
dianggap tidak sah. Dengan pendapat dari mazhab yang sama dengan
memperhatikan pendapat bahwa boleh menggunakan Bahasa Ajamiah disegala
keadaan penguasaan Bahasa arab kedua belah pihak yang berakad, maka tentunya
ijab Kabul dengan tidak sama redaksi ijabnya, namun sudah dapat difahami oleh

kedua belah pihak berakad juga saksi, maka lebih-lebih lagi tidak menjadi persoalan
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yang perlu dibesar-besarkan. Kemungkinan besar, para ulama Kota Marabahan
termasuk penghulunya, sudah mengetahui ikhtilaf dalam mazhab Syafii ini,
sehingga mereka berpendapat bahwa tidak terjadi polemic besar tentang perbedaan
redaksi ijab dan Kabul dari penafsiran Bahasa saja.

Adapun Kompilasi Hukum Islam secara jelas telah mengatur akad nikah
yang terdapat dalam Bab | pasal 1 (c) dan Pasal 27, 28, 29 dengan rumusan sebagai
berikut:

Pasal 1 (c):
Akad nikah adalah rangkaian ljab yang diucapkan oleh wali dan gabul yang
diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi.
Pasal 27:
ljab dan gabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas beruntun dan tidak
berselang waktu.
Pasal 28:
Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah yang bersangkutan.
Wali nikah dapat mewakilkan kepada orang lain.
Pasal 29:
(1) Yang berhak mengucapkan gabul adalah calon mempelai pria secara
pribadi.
(2) Dalam hal tertentu ucapan gabul nikah dapat diwakilkan kepada pria lain
dengan ketentuan calon mempelai pria memberi kuasa yang tegas secara
tertulis bahwa penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untuk mempelai

pria.

127



(3) Dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatan calon mempelai pria

di wakili, maka akad nikah tidak boleh dilangsungkan.

Di masyarakat sendiri karena dalam isi UU Nomor 1 Tahun 1974, dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang merupakan wujud fikih yang dianut di
Indonesia yang menjadi mazhab resmi negara, tidak mengatur tentang Bahasa apa
yang harus digunakan dalam akad nikah. Oleh karena itu, di kalangan masyarakat
yang memiliki pemahaman fikih dan punya kemampuan Bahasa Arab, maka
mereka akan menggunakan Bahasa Arab sebagai Bahasa dalam ijab Kabul
pernikahan tersebut.Tidak demikian bagi orang-orang yang tidak memiliki
kemampuan untuk menggunakan Bahasa Arab, mereka dipersilakan untuk
menggunakan Bahasa yang mereka fahami dalam masalah nikah.

Menjadi persoalan apabila ada pihak yang berakad, sama sekali tidak bisa
menggunakan Bahasa Indonesia dan hanya mampu menggunakan Bahasa
daerahnya. Apakah begitu diperberat dengan menghukumkan tidak sah sebuah
perkawinan yang tidak dilakukan dengan Bahasa Arab. Kemudian bagaimana
apabila di dalam Bahasa daerah tersebut, lafazh nikah tidak disebut nikah atau
kawin atau menggunakan Bahasa lain, yang sama sekali tidak menyentuh redaksi
kata nikah dan kawin, apakah pernikahan seperti ini juga dianggap tidak sah?.

Bagi penulis, bahwa pendapat yang membolehkan menggunakan Bahasa
selain Arab, selama mengandung makna nikah atau kawin dan difahami oleh kedua
belah pihak yang berakad dan juga saksi, maka tidak menjadi masalah dalam
keabsahan akad tersebut. Bagi penulis pemilihan bahasa yang digunakan sebagai

ijab Kabul ini lebih banyak karena dipengaruhi oleh unsur budaya.
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As-Syarbani menegaskan hal yang serupa tentang kebasahan akad nikah
dalam menggunakan bahasa non Arab, artinya seluruh Bahasa yang ada di dunia
ini, tentu termasuk bahasa Banjar, bahasa Jawa, bahasa Bakumpai, dan sejenisnya.
Menurut beliau bahwa apabila yang mengucapkan ijab dan Kabul tersebut telah
memahami tentang maknanya, maka cukup dengan terjemahnya saja. Pendapat
yang kedua adalah tidak sah dengan berdasarkan lafazh yang sudah warid (dari
hadis). Pendapat yang ketiga, adalah apabila seseorang yang akan berakad tidak
menguasai Bahasa Arab, maka sah dengan terjemahnya atau Bahasa Ajamiah,

Apabila mereka menguasainya dengan bagus, maka tidak sah.
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Demikian juga diungkapkan oleh ar-Ramli, dengan tambahan bahwa jika

seandainya salah satu yang tidak mengeerti dan memahami Bahasa Arab lantas

15 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbani asy-Syafii, Mughni Al-
Muhtaj Ila Ma'rifat Ma'ani Alfazh Al-Minhaj (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, 1994), Jilid 4, h. 229.

155 Syihab ad-Din Ab( al-'Abbas Ahmad bin Ahmad bin Hamzah ar-Ramli, Nihayatu Al-
Muhtaj Ila Syarh Al-Minhaj (Beirut; Dar al-Fikr, 1984), Jilid 6, h. 212.
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setelah akad diberitahukan kepada yang bersangkutan tentang maknanya, maka
dalam persoalan ini ada dua pendapat. Al-Bulgini mentarjih bahwa hal tersebut
dilarang (tidak dianggap sah).
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Sebagaimana diketahui bahwa syarat akad nikah dikatakan sah, adalah
apabila: 1) ijab dilanjutkan dengan Kabul dengan isi ijab dan Kabul yang
bersesuaian, 2) ijab dan Kabul mesti diucapkan secara bersambung, tidak berjeda
dengan jeda yang lama, 3) ijab Kabul tidak boleh dengan menggunakan ungkapan
yang bersifat membatasi masa berlangsungnya pernikahan, 4) lafaz ijab Kabul tidak
boleh berupa kinayah dan wajib sharih sehingga kedua belah pihak yang melakukan

ijab Kabul mengerti esensi dari ijab Kabul tersebut.>’
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156 Abu al-Mahasin Abd al-Wahid bin Ismail ar-Ruyani, Bahr Al-Madzhab (Fi Furu’
Mazhab Asy-Syafii) (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiah, 2009), Jilid 4, h. 346.

157 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figih Munakahah
Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Prenata Media, 2014), h. 161.
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Persoalan lafaz atau redaksi ijab gabul yang menjadi bahasan dalam fikih
klasik berkutat tentang bagaimana seorang wali menikahkan anaknya dengan calon
suaminya dengan menggunakan kata-kata shorih yang mengandung makna nikah
dan kawin. Perdebatan tentang Kabul yang dilakukan oleh mempelai lelaki apakah
menggunakan kata kerja lampau atau kata kerja mustagbal atau berlangsung, seperti
lafaz tajawwajtu atau nakahtu (merupakan kata kerja lampau). Tanpa tambahan lain
selain kalimat tersebut sudah dianggap sah. Atau dengan menggunakan kalimat
gabiltu nikahaha atau bisa juga dengan menggunakan gabiltu inkahaha.

Memang terjadi perdebatan di kalangan ahli Bahasa Arab, tentang kalimat
gabiltu nikahaha, menurut sebagian mereka semestinya yang benar adalah gabiltu
inkahaha. Asy-Syafii, menyebutkan bahwa nikah juga merupakan masdar dengan
makna inkah, sehingga tidak mempengaruhi keabsahan akad nikah menggunakan

salah satu dari keduanya.
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Untuk redaksi Kabul, maka ulama berbeda pendapat, apakah cukup dengan
mengatakan gabiltu atau radhitu. Sebagian ulama menyatakan sah Kabul yang
dilakukan. Ulama lainnya memiliki pendapat yang berbeda, apabila tidak diikat
dengan kalimat nikah dana tau kawin (nikah dan tazwij), maka tidak sah.
Sebagaimana yang dipegangi oleh al-Buwaithi yang menyebutkan bahwa manakala
pernikahan dilakukan (akad) tanpa menggunakan lafazh tazwij atau inkah maka
tidak diperbolehkan. Artinya tidak dianggap sah pernikahan yang dilakukan
tersebut. Sebagai contoh apabila wali nikah berijab: Zawwajtuka, maka si mempelai
laki-laki menkabul dengan redaksi: gabiltu atau radhitu atau seumpama yang
demikian itu, maka tidak dianggap terjadi ijab Kabul, sampai si mempelai laki-laki
mengatakan: gabiltu an-Nikah atau gabiltu at-Tazwiij.

Lebih jauh al-Ghazali memfatwakan bahwa seandainya tersalah dalam
Susunan shigat, baik secara I’rabnya, namun tidak menghilangkan makna dari
pernikahan, maka akad tersebut tetap sah.

Pendapat-pendapat tersebut di atas, menguatkan teori yang dipegangi oleh
ulama Kota Marabahan yang menyatakan bahwa perbedaan redaksi antara ijab dan
Kabul, namun tetap memuat lafaz nikah dan kawin, tidak menjadi permasalahan

keabsahan akad nikah yang dilakukan.
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Lafazh ijab juga menjadi persoalan, seperti: Zawajtuka nisfu ibnatii, atau
Zawajaka Allahu binti, maka kedua lafazh ijab tersebut dianggap tidak sah. Hal ini

dikemukan oleh al-Yamani dari Imam al-Ghazali dan menguatkannya. Seandainya
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ijabnya berbunyi: Aku nikahkan engkau dengan anakku dengan mahar ...dst,
kemudian dikabul oleh mempelai laki-laki dengan kalimat: aku terima mengawini
anak bapak tersebut dengan mahar yang telah disebutkan...dst, maka akad tersebut

dianggap sah.
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Dalam persoalan akad ini juga, apabila diijabkan dengan kalimat: Aku
nikahkan engkau dengan anakku, atau aku kawinkan engkau dengan anak
perempuannku yang bernama fulanah dengan mahar .....dst, kemudian hanya
dijawab oleh mempelai laki-laki dengan Kabul: Aku terima, dengan tanpa
tambahan lafazh nikah atau kawin, maka dalam hal ini imam Syafii menyatakan

keabsahan akad tersebut.

158 Abu Zakaria Muhyidin bin Syaraf an-Nawawi, Kitab Al-Majmu ‘Sharh Al-Muhadhdhab
Li Al-Shirazi (Beirut: Dar Thya’al-Turath al-’Arabi, 1995), Jilid 16, h. 211.
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Pendapat ini juga diperkuat oleh pendapat Imam an-Nawawi dalam
Raudhatu ath-Tholibin.
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Pada bagian lain, bellau menyatakan tidak sah. Hal ini menyebabkan

¥

perbedaan pendapat dalam mazhab Syafii. 1) Tidak sah dengan satu kalimat
tersebut (gabiltu), 2) sah, apabila dimaksudkan sebelumnya si suami melakukan

Kabul secara sempurna, 3) sah dengan satu kalimat tersebut.
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Karena yang dimaksud Imam Syafii dengan syarat Kabul harus
menggunakan kalimat tazwij dan nikah, karena ditujukan untuk menguatkan saja
atas kalimat ijab yang sebelumnya. Karena itu maka tidak benar apabila imam

Syafii menyatakan bahwa Kabul dengan satu kalimat saja tidak sah. Dengan alasan

159 Abu Zakaria Muhyi ad-Din Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatu at-Tholibin Wa
‘Umdatu Al-Muttagin (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1991), Jilid 7, h. 36.

160 asy-Syafii, Jilid 9, h. 233. Lihat juga Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Muhammad
bin Habib al-Bashri al-Baghdadi al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabiir Fi Figh Mazhab Al-Imam Asy-
Syafii Wa Huwa Syarh Mukhtasar Al-Muzani (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, 1999), Jilid 5, h. 43.
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ini pula dalam mazhab Syafii terjadi dua pendapat berbeda, namun pendapat
tentang keabsahan Kabul dengan satu kalimat menjadi pilihan dari Syeikh Abu

Ishag dan Ibnu as-Shibagh.
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Dalam bahasan tentang apakah harus sama persis redaksi ijab dan Kabul?

EAN

Dalam pandangan ulama mazhab as-Syafii bahwa tidak disyaratkan sama persis
lafazh yang digunakan dalam ijab dan gabul. Seperti, seandainya di penjual berkata:
Aku jual ini....dst. Lalu dikabul oleh pembeli dengan kata: Milikku barang ini...dst.
Redaksi ijab Kabul seperti ini yang tidak sama antara ijab dan kabulnya, dianggap
sah tanpa ada khilaf. Demikian juga ketika akad nikah dikiaskan dengan akad jual
beli tersebut, seandainya si wali berkata: Aku kawinkan engkau dengan anak
perempuanku....dst. Maka dijawab/Kabul oleh calon suami: Aku terima menikahi

anak bapak ....dst. juga apabila sebaliknya, maka hal tersebut adalah akad nikah

yang SAH.
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Untuk ijab Kabul, tidak mengapa mendahulukan Kabul daripada ijab,

seperti misalnya: Zawijni ibnataka, atau tazawwajtu ibnataka, atau unkihtuha,

161 3an-Nawawi, Jilid 9, h. 166.
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kemudian si wali mengatakan: Zawajtuka atau semisalnya. Teori ini juga dapat
digunakan untuk memberikan pandangan kepada pendapat yang mempersoalkan

tentang redaksi ijab Kabul yang terjadi di masyarakat Kota Marabahan.
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Sudah dijelaskan bahwa tidak sah sebuah akad nikah kecuali dengan
mengandung lafazh tazwij atau inkah, dan tidak sah apabila menggunakan lafazh
hibah, tamliik atau seumpamanya seperti ihlal, ibahah, hal ini didasarkan dengan

hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim:
i

ﬁ\dwc"gy&@éc&hbq\ddbwbcw%

5 v
B

& VJ ‘&’V‘ 5§55 w‘j Qi oy Ls}fnu c~,,mj/ S u, GL; 13 2854
CJ—’ //0/ JLUC;)LM?)}\&M}GT}&JE&;&&:&/V ‘JL: ‘*)w

162 gasy-Syafii, Jilid 4, h. 226.
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk
bertakwa (takut) kepada Allah terhadap permasalahan (menikah dengan wanita),
karena sesungguhnya engkau mengambilnya (menikahinya) dengan amanah Allah
dan menghalalkan kemaluan-kemaluan mereka (istri) tersebut dengan kalimat
Allah. Dalam penafasiran ulama, kalimat Allah yang dimaksud dalam hadis
tersebut adalah sebagaimana yang disebutkan dalam hadis-hadis pernikahan

(mansush) yaitu lafazh inkah atau tazwij.

Dalam kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah menyatakan dengan tegas bahwa
apabila seseorang tersebut menguasai Bahasa Arab, namun dia tidak menggunakan
lafazh tazwij atau inkah, maka akadnya tidak sah. Dapat disimpulkan berdasarkan
mazhab ini (Hanbali), maka pernikahan yang dilakukan oleh kedua belah pihak

tersebut tidak sah.
164J>)\->-.§“ M@@. V.L% SJ.LS.S\ & @‘Lj\ 9 C&’Y\ Ll o JJ&— &)

Uy e o a2 Bl e 5 e

163 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisyaburi, Al-Musnad as-Shahih
Al-Mukhtésar Bi Nagl Al-Adl an Al-Adl 11& Rasulillah Saw (Beirut: Dér al-lhya at-Turats al-Arabi,
tth).

164 Al-Imam Abi Muhammad Abdullah bin Qudamah al-Maqdisy, Al-Mughni (Kairo: Dar
al-Hadis, 2004), Jilid 7, h. 61. Lihat juga pendapat beliau dalam Abu Muhammad Muwafiq ad-Diin
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama'ili ad-Dimasyqi al-Hanbali, Al-Kafi Fi
Figh Al-Imam Ahmad (Beirut Dar al-Kutub al-'limiah, 1994), Jilid 3, h. 20.

165 al-Magqdisy, h. 40.
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Istinbath hukum yang digunakan oleh Ibnu Qudamah tentang kewajiban ijab
gabul dengan menggunakan lafazh inkah atau tazwij, bagi yang mampu akan hal
tersebut adalah menggunakan teori ushul fikih yaitu giyas. Dalam pendapatnya,
bahwa ijab Kabul wajib dengan Bahasa Arab karena dikiaskan dengan orang bisu
yang hanya diharuskan untuk menggunakan Bahasa mereka dalam akad nikah.®
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 17 ayat 3 disebutkan bahwa: Bagi calon
mempelai yang menderita tunawicara atau tuna rungu persetujuan dapat

dinyatakan dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti.

167 .. AN . S .
UJJ«.S\ Lally L;M J&M GOV Y u,obJ\ LA.ALM @\’" ) C\J’%JJJ"YK

Menurut mazhab ini maka tidak akomodatif terhadap urf di wilayah selain
arab. Demikian pula di Indonesia, tentu tidak banyak yang menguasai Bahasa Arab
dengan baik. Pendapat yang terkesan kaku ini, tidak cocok di Indonesia, juga di

Kota Marabahan yang masyarakat bukan masyarakat yang menguasai Bahasa Arab.

Demikian juga pendapat dari mazhab Hanafi yang menurut penulis terlalu
tawasu’ karena memperbolehkan segala macam redaksi yang menunjukkan akad
nikah, meskipun dengan lafazh at-tamlik, al-hibbah, al-bai’, al-atha’, al-ibahah,
dan al-ihlal. Sepanjang akad tersebut berkaitan dengan arti nikah. Mazhab ini tidak
mengesahkan akad nikah dengan lafaz ijarah atau ariyah, karena dua kata tersebut

disinyalir tidak memberikan arti kelestarian atau kebersambungan.

186 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, trans. Mahyudin Syaf (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1978),
Jilid 3, h. 240.
167 al-Maqdisy, Jilid 7, h. 61.
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Mazhab Maliki dan Hanbali secara umum hanya mengesahkan akad nikah
yang menggunakan lafazh an-Nikah dan az-Zawaj, serta lafazh bentukannya.
Mereka berpendapat bahwa masih dianggap sah meskipun dengan lafazh hibbah,
dengan syarat harus disertai dengan penyebutan mas kawin, selain kata tersebut

tidak dianggap sah.

Kelihatan pendapat mazhab Syafii yang menjadi mazhab kebanyak umat
Islam di Kota Marabahan dapat menjadi pegangan dalam menyikapi pendapat yang

berbeda tentang akad nikah.
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Pada tanggal 08 November 2017, pukul 09.25 WIB, ada perhelatan akad
nikah putri Presiden Jokowi yaitu Kahiyang Ayu dengan Bobby Nasution. Presiden
Jokowi menggunakan kalimat ijab: Saya nikahkan dan saya jodohkan... ..., hal ini
menjadi polemic bagi sebagian masyarakat yang tidak faham tentang fikih akad
nikah. Padahal lafazh yang diucapkan sudah mengandung lafazh nikah, yang
semestinya tidak dipermasalahkan hanya dengan ada tambahan lafazh saya
jodohkan. 6

Redaksi ijab Kabul yang berlaku di Kota Marabahan tidak menggunakan
selain lafazh nikah atau kawin. Konflik paradigman yang terjadi hanya berbeda
dalam penafsiran terima nikah atau terima menikahi saja. Perdebatan ini juga

diperkuat dengan perbedaan pandangan antara ustadz Jel Fathullah yang

168 ar-Ruyani, Jilid 4, h. 346.
169 https://www.youtube.com/watch?v=Acr0-XXJx1o, diakses tanggal 23 Maret 2020.
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menyatakan bahwa ada kesalahan ijab ketika wali perempuan mengucapkan: aku
nikahkan engkau dengan anak kandungku dst.... Yang benar adalah aku nikahkan
anakku dengan engkau ...dst. Kabul yang salah: aku terima nikah dan kawinnya
anak kandung bapak dengan ....dst. Yang benar: aku terima menikahi dan

mengawini anak bapak dengan .... Dst.}"°

Pendapat ini juga ditolak oleh Gus Baha (Bahauddin Nursalim), yang
berpendapat bahwa tidak mengapa si wali mengawinkan calon suami dengan anak
putri dari si wali. Menurut beliau tidak ada yang salah atas ijab dan Kabul demikian

itu.t"

° -

ROl Jshs (B £ :@?ju Jsks O 5;353 [FERTEEAE J:fsf\ Lil; s4ie Gl
L;jb Js £33 T s g8y 38 40 L sy s AER a6 i858
Yyﬁwov\.«.’u Q\ CjJMC"UVJj ..u:.“c.\p\.g_{a}” a J\.;z_; cJM.s LS"”)J

Apabila si wali meminta seorang laki-laki untuk menikahi anak
perempuannya, dengan misalnya dia berkata: Nikahilah anak perempuannku,
kemudian dijawab oleh laki-laki tersebut dengan jawaban: sungguh aku telah
menikahinya, maka hal tersebut tidak bisa disebut sebagai akad nikah, dan tidak sah
dinamakan sebuah akad nikah, tetapi dianggap sah, apabila si wali kembali
menimpali dan menyatakan dengan: Sungguh telah kukawinkan engkau dengan
anakku.

Apabila terjadi sebuah pertanyaan atau permohonan dari seorang laki-laki

kepada wali nikah seorang perempuan yang tidak ada larang menikah, seperti

170 https://www.youtube.com/watch?v=a0Ogm20GZ7yE, diakses tanggal 23 Maret 2020.
171 https://www.youtube.com/watch?v=Dp-cNuWvnGw, diakses tanggal 23 Maret 2020.
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apabila seorang laki-laki tersebut berkata: Kawinkahlah aku dengan anak
perempuanmu...., kemudian si wali nikah perempuan tersebut menjawab: Sungguh
telah kunikahkan engkau dengannya. Tindakan ini sah sebagai ijab Kabul, dan si
laki-laki tersebut tidak perlu untuk mengucapkan Kabul setelah pernyataan dan
jawaban dari wali perempuan tersebut.'’2

Hal ini, juga menguatkan bahwa teori-teori yang mendukung pendapat
ulama Kota Marabahan dapat dipertanggungjawabkan, karena teori tentang akad
dalam mazhab Syafii sungguh masih dinamis, selama masih menggunakan lafazh
nikah dan kawin. Di Kota Marabahan, selama ini — menurut penghulu Kota
Marabahan — selalu menggunakan lafazh nikah dan kawin tersebut meskipun tidak
selalu menggunakan Bahasa Arab, tetapi lafazh nikah dan kawin sudah menjadi
kata serapan ke Bahasa Indonesia, bahkan belum pernah dijumpai ada wali atau
mempelai laki-laki yang tidak faham dengan Bahasa Indonesia pada kata nikah dan

kawin.

Sl M\M(QJ&M& /' ij)’”\ Jﬂj
Ji> g Jok sl o T = S5 D Ji

173 213 ?U
Pada persoalan apabila lebih dulu Kabul dari ijab, apakah dapat disahkan

_'y.\

akad yang demikian itu. Menurut teori yang kemukakan oleh as-Syarbaini, hal

172 Alasannya adalah sebagalmana dlkemukakan oleh aI Marwadl
u,qb_c_\)m, ‘M\mc_@ehum\y}dm)‘\@w&, “_,uu\g_,my\j ‘\mu\dm\g;\%w@\f&\u\
u\AJY\JuMbHJM\MGde}M\Mrﬁlu\}uu\wm;bf\} “_ﬂA\ u\ d}.\ﬂ\j ‘\J.u\ u\uﬂ&\c})ﬂ‘t@
Lihat al-Mawardi, Jilid 9, h. 162. Lihat juga Manshur bin Yunus bin Idris al-Bahwati, Kasyf
Al-Qina’ 'an Matn Al-Igna (Bierut: 'Alamu al-Kutub, 1983), Jilid 5, h. 38.
173 asy-Syafii, Jilid 4, h. 226. Lihat juga Alau ad-Din Abu al-Hasan Ali bin Sulaiman al-
Mardawi al-Hanbali, Al-Inshaf Fi Ma'rifat Al-Rajih Min Al-Khilaf (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-
Arabi, tth), jilid 8, h. 58.

147



tersebut dapat dibenarkan. Seandainya dikatakan (calon suami): kawinkahlah aku
dengan anak perempuanmu....dst., kemudian dijawab oleh wali perempuan: Aku
nikahkan engkau, maka akad seperti ini bisa dikategorikan sebagai akad yang sah.

Dalam lampiran Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam dan Urusan
Haji Nomor DII/Ed.PW.00/84, disebutkan bahwa sighat ijab gabul dalam bahasa

Indonesia adalah:

ljab:

Saudara/Ananda .............. bin ............... , Saya nikahkan dan saya kawinkan
engkau dengan anak/adik/keponakan saya yang bernama: .......................
dengan maskawinnya berupa: .................... , tunai.

Atau:

Saudara/Ananda .............. bin ............... , Saya nikahkan dan saya kawinkan
anak/keponakan/adik saya yang bernama: ................. dengan/kepada engkau
dengan maskawin berupa: ................... , tunai;

Atau:

Saudara/Ananda .............. bin ............... , Saya nikahkan dan saya kawinkan
engkau dengan: ................. binti ........ yang walinya telah mewakilkan kepada
saya dengan maskawin berupa: ........................l , tunai.

Kabul:

Saya terima nikahnya dan kawinnya ................. binti ......... dengan maskawin

yang tersebut, tunai.

Atau:

Saya terima untuk menikahinya dengan membayar maskawin tersebut.”"*

174 Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor DII/Ed.PW.00/84.
Lihat juga Kementrian Agama, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Perkawinan, (Dirjen
Bimas, 2010), h. h. 559.
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Dari buku pedoman penghulu dalam menikahkan ini, penulis mengambil
simpulan bahwa dua pola ijab dan gabul tersebut sama sama boleh digunakan dan
sah dijadikan rujukan dalam melakukan ijab Kabul di masyarakat. Pedoman itu
adalah sebuah regulasi untuk ditaati oleh para Penghulu, sehingga tidak terjadi
multi tafsir dan pengembangan jenis akad yang nantinya akan membuat
kebingungan masyarakat. Maka apabila ada masyarakat berbeda pendapat
hendaknya pedoman tersebut dapat dijadikan sebagai penghilang khilafiah tersebut.

P8l 5 STl (S oY

Regulasi-regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah terhadap doktrin
yang berpotensi berbeda, maka regulasi tersebut statusnya adalah meredam khilaf
dan mesti dipatuhi oleh kedua belah pihak dalam pelaksanaannya. Oleh karena
regulasi tersebut dibuat oleh Pemerintah, lewat kementrian agama yang memiliki
otoritas untuk hal tersebut, maka pedoman tersebut mesti dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan akad nikah yang akan dilaksanakan dalam masyarakat. Dengan
demikian menurut saya, bukan pedoman penghulu yang bermasalah, namun lebih
kepada cara menafsirkan lafazh gabul tersebut oleh sebagian penghulu atau ulama
yang tidak setuju dengan gabul Saya terima nikahnya dan kawinnya ... ..............
binti ......... dengan maskawin yang tersebut, tunai.

Redaksi Kabul yang disusun oleh Direktur Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji tersebut menurut penulis, sudah melalui kajian fikih dan adat kebiasaan

di masyarakat dan tentu sudah dianalisa dampak dan implikasi di masyarakat.

175 Muhammad Musthafa az-Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ush(l Al-Figh Al-1slami (Dimsyaq: Dar
al-Khair, 2006), Jilid 2, h. 344.
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Terbukti sampai saat itu belum ada yang memprotes atau meminta fatwa kepada
MUI tentang lafazh Kabul tersebut.

Konsep yang mereka anut adalah penafsiran secara lughawiah. Secara
hukum yang menikahi adalah laki-laki, bukan perempuan. Sehingga manakala
diijabkan saya nikahkan engkau dengan putri saya yang bernama A, dengan mahar
B, maka dalam kalimat tersebut si wali atau wakilnya seakan menarik si mempelai
laki-laki untuk menikahi mempelai perempuan. Maka apabila dijawab dengan saya
terima nikah dan kawinnya putri Anda, dengan mahar B, maka kalimat ini seakan-
akan menyebutkan bahwa mempelai perempuanlah yang menikahi si mempelai
laki-laki. Karena sighat nikahnya tersebut sudah menjadi nominal/kata benda,
akibat dari sebuah pernikahan yang diijabkan oleh wali tersebut. Apabila secara
hukum yang menikahi adalah laki-laki, maka ijab yang berbunyi saya nikahkan
anak saya yang bernama A dengan engkau, dengan mahar B, tidak diperbolehkan.
Seharusnya ijabnya adalah: Saya nikahkan engkau (mempelai laki-laki) dengan
anakku (mempelai perempuan), dengan mahar B. Kemudian disambung dengan
gabul dari mempelai laki-laki yang menyiratkan bahwa dia setuju menikahi
mempelai perempuan tersebut, yang diwujudkan dengan gabul Saya terima
menikahi anak bapak dengan mahar B.

Berikut ini penulis sampaikan matrikulasi perbandingan antara gabul versi

fikih, versi ulama Kota Marabahan, dan versi fikih.

Lafazh Qabul Versi Ulama Kota
Yang Jadi Versi Regulasi Marabahan Versi Fikih
Masalah (Kontra Regulasi)
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Saya terima Saya terima
nikahnya dan menikahi dan
kawinnya mengawini anak
................. bapak yang 5 o
binti ......... bernama A PRSI
dengan maskawin | dengan mahar B, B
yang tersebut, dibayar 2 535 3?
. tunai. tunai/tempo. 7
Saya terima G LL.e ‘
E;l\(;ihnnnygzdan Atau: _ Catatan:_ o
Saya terima untuk | Mereka tidak p &3‘
e menikahinya mengakui dan b
dengan maskawin (if:sizr\llvrir:]embayar %i?lzanggap sah Ca/ltatan. o p
}[/l?r?a?i tersebut, tersebut. lafazh gabul: S e ol
' Saya terima oo 1 st
Catatan: nikahnya dan ] (’J 4&135
Surat Edaran kawinnya o g0 -
Direktur Jenderal | ................. PENPPE
Bimas Islam dan | binti .........
Urusan Haji dengan maskawin
Nomor yang tersebut,
DII/Ed.PW.00/84 | tunai.

Sehingga menurut teori-teori yang telah penulis ulas untuk menganilisis
hasil wawancara dari ulama-ulama Kota Marabahan, ditemukan bahwa perbedaan
redaksi ijab dan Kabul yang terjadi di Kota Marabahan tidak menjadi persoalan
yang serius. Menurut mazhab Syafii yang juga sangat mendukung dinamisnya
sebuah akad nikah yang terjadi. Tidak ada yang salah dengan akad nikah dengan
terjemah dari Bahasa Arab, misalnya dengan menggunakan Bahasa Indonesia,
dengan syarat tetap menggunakan lafazh nikah atau kawin atau bahkan keduanya.

Implikasi dari perbedaan pendapat ini adalah keresahan di sebagian wilayah
kota Marabahan tentang keabsahan sebuah pernikahan yang dilakukan dengan
menggunakan lafazh gabul Saya terima nikahnya dan kawinnya ...... ... ........ binti
......... dengan maskawin yang tersebut, tunai. Sebagaimana disampaikan oleh

beberapa informan penulis, bahwa dimasyarakat terjadi perdebatan kusir tanpa
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literasi tentang masalah gabul tersebut. Meskipun tidak sampai terjadi rekomendasi
untuk menikah ulang, atau menyatakan bahwa hubungan suami istri yang dilakukan
adalah perzinahan atau paling tidak anggapan sebagai wathi’ syubhat, namun
paradigm tersebut dapat menjadikan bukti bahwa ada implikasi yang ditimbulkan

dari perbedaan pendapat tersebut.
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